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IHSG ditutup melemah (-0.82%) ke level 6,318.50 pada perdagangan Rabu kema-
rin (20/05) dengan saham MORA (+19.75%), SMMA (+8.49%), BMRI (+2.42%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, BRPT (-10.18%), TPIA (-14.74%), BREN (-7.62%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
130.88bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 249.17bn. Di sisi 
sektoral, 9 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Basic Industry men-
catat penurunan terdalam (-4.67%) dan sektor Finance mencatat penguatan 
tertinggi (+1.21%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat 
dengan indeks Dow Jones naik (+1.31%) menjadi 50,009, S&P 500 meningkat 
(+1.08%) ke level 7,432, dan Nasdaq naik (+1.55%) menjadi 26,270. Fokus pasar 
selanjutnya akan mencermati rilis FOMC Minutes The Fed serta data neraca ber-
jalan dengan proyeksi pelebaran defisit menjadi USD 4.50bn pada 1Q26 (4Q25: 
USD -2.54bn). Rencana pemerintah untuk melakukan sentralisasi ekspor CPO & 
batubara melalui pembentukan BUMN ekspor juga menjadi sentimen negatif bagi 
IHSG dan sektor komoditas. 

Indika Energy (INDY) mencatatkan kenaikan laba bersih +33.88% YoY menjadi 
USD 13.59mn pada 1Q26 (1Q25: USD 10.15mn). Pendapatan perseroan mening-
kat +0.73% YoY menjadi USD 493.21mn (1Q25: USD 489.59mn). Pendapatan in-
vestasi juga meningkat +73.51% YoY menjadi USD 5.47mn (1Q25: USD 3.15mn) 
karena kenaikan investasi pada pihak ketiga yakni Nanshan Aluminium Interna-
tional Holdings Ltd sebesar +10.79% YoY menjadi USD 20.04mn (1Q25: USD 
18.09mn). Sementara beban perseroan turun -1.57% YoY menjadi USD 419.18mn 
(1Q25: USD 425.87mn). Beban pokok perseroan turun karena kenaikan persedi-
aan batubara sebesar USD 15.23mn di 1Q26 (1Q25: penurunan persediaan USD 
1.63mn), yang mengurangi COGS sebesar USD 16.86mn secara YoY. Kenaikan 
persediaan ini mengindikasikan volume produksi yang melebihi volume penjualan 
selama kuartal tersebut. 

Cisadane Sawit Raya (CSRA) menargetkan volume pengolahan Tandan Buah Segar 
(TBS) di pabrik kelapa sawit internal mencapai 700,000 ton di tahun ini (2025: 
500,000 ton). Direksi Perseroan mengungkapkan hingga 1Q26, produksi TBS telah 
mencapai 18.00% dari total target tahunan. CSRA juga menyiapkan capex sebesar 
IDR 100.00bn untuk program penanaman kembali (replanting) serta perluasan 
lahan (landbank) di tahun ini. Perseroan juga menargetkan pertumbuhan penda-
patan +5.87% YoY menjadi IDR 2.00tn di tahun ini (2025: IDR 1.89tn). 

Bangun Kosambi Sukses (CBDK) berencana melakukan buyback saham dengan 
alokasi dana maksimum sebesar IDR 250.00bn, bersumber dari kas internal. Kas 
perseroan 1Q26 tercatat sebesar IDR 2.75tn (FY25: IDR 3.12tn). Setelah buyback 
dilaksanakan penuh, kas berpotensi terkoreksi menjadi IDR 2.50tn, total aset 
menjadi IDR 22.18tn (1Q26: IDR 22.43tn), dan total ekuitas menjadi IDR 12.22tn 
(1Q26: IDR 12.47tn). Jumlah saham yang dibeli kembali dibatasi tidak melebihi 
ketentuan maksimum sebagaimana diatur dalam POJK 13/2023 dan POJK 
29/2023, di mana saham treasuri per 31 Maret 2026 tercatat 11.26 juta saham 
(setara 0.20% dari total saham ditempatkan dan disetor). Aksi buyback akan 
dieksekusi oleh Ina Sekuritas Indonesia dan dilakukan dalam periode pelaksanaan 
20 Mei – 19 Agustus. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (20/5/2026) mengalami pelemahan –52.18 poin (-0.82%) ke level 6,318.50. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar dekat area oversold. IHSG berpotensi mengalami rebound terbatas 

ke area 6,459 dengan support pada area 6,215. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 



21 May 2026 

Short Term Buy—ASII 

BUY  

5,900 

ASII, masih bergerak dalam 

konsolidasi kecil dengan 

stochastic mengarah ke atas 

pada area netral. ASII berpo-

tensi menguat ke area 6,050 

dengan support 5,700. 

5,950 

TP   
6,050 

6,100 

SL  5,700 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—MYOR 

BUY  

1,845 

MYOR, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume spike dan 

stochastic mengarah ke atas 

pada area netral. MYOR ber-

potensi menguat ke 1,890 

dengan support 1,750. 

1,865 

TP   
1,890 

1,920 

SL  1,750 

Short Term Buy—PTBA 

BUY  

2,770 
PTBA, mengalami rejection 

pada area RBS dengan vol-

ume yang meningkat dan 

stochastic mengarah ke atas. 

PTBA berpotensi naik ke 

area 2,850 dengan support 

2,650.  

3,020 

TP   
2,850 

2,900 

SL  2,650 
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Short Term Buy—KETR 

BUY  

600 
KETR, berada dalam base 

area namun mengalami re-

jection dengan tail cukup 

panjang selama tiga hari 

terakhir. KETR berpotensi 

naik ke area 625 dengan 

support 565. 

615 

TP   
625 

645 

SL  565 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—PACK 

BUY  

- 

PACK, membentuk Bearish 

Engulfing dengan stochastic 

dead cross pada area over-

bought. PACK berpotensi 

turun ke area 312. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—OASA 

BUY  

416 

OASA, reject dari area dy-

namic support dengan sto-

chastic mengarah ke atas 

pada area netral. OASA ber-

potensi menguat ke area 432 

dengan support 394. 

424 

TP   
432 

442 

SL  394 
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